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PERTANYAAN

1. Adaanggapan bahwa perempuan hanya bisa bekerja di ranah domestik, namun
seiring berjalannya waktu fenomena perempuan bekerja di ranah publik
semakin bertambah. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai peran perempuan
sebagai wanita pekerja diranah publik, apakah hal tersebut dapat dijadikan
sebagai salah satu upaya untuk mengatasi pensubordinasian, pendeskreditan,
dan marginalisasi terhadap perempuan?

2. Dalam data catatan tahunan Komnas Perempuan mencatat bahwa tingkat
KDRT setiap tahunnya mengalami peningkatan, yang mana data menyebutkan
bahwa korban terbanyak adalah istri, dengan profesi ibu rumah tangga tercatat
sebagai korban tertinggi, yang kemudian disusul pelajar, kemuadian anak
sebagai korban. Dengan adanya hal tersebut apakah peningkatan peran istri di
ranah publik dapat dijadikan sebagai salah satu upaya pencegahan KDRT,
bagaimana pendapat bapak?

3. Bagaimana konsep pencegahan yang ditawarkan mubdadalah dalam hal

pencegahan dan meminimalisir tindak KDRT?
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HASIL WAWANCARA

Dr. Fagihuddin Abdul Kodir dalam wawancaranya mengatakan
bahwasanya timbulnya kekerasan dalam rumah tangga, subordinasi dan
marginalisasi terhadap perempuan dapat terjadi karna adanya tiga hal yaitu Cara
pandang, Ketidak berdayaan/ ketidak setaraan dan yang terakhir kultur dan
struktur yang tidak ramah pada perempuan. Ketiga hal tersebut yang membuat
sering terjainya ketimpangan antara laki-laki dan perempuan baik dalam keluarga
maupun masyarakat luas. Sedangkan upaya yang ditawarkan pun sama dengan
penyebab timbulnya permasalahan, menurut beliau tindakan kekerasan dalam
rumah tangga yang kerap terjadi dapat di minimalisir atau dicegah dengan tiga
cara yaitu:

1. Mengubah cara pandang

Mengubah cara pandang seseorang agar tidak memandang orang lain
lebih rendah dari dirinya, tidak memandang perempuan sebagai objek, tidak
untuk dipukul, dijadikan korban, tapi memandang manusia atau perempuan
sebagai hamba Allah. Memandang perempuan sebagai orang terhormat
sekalipun terdapat masalah sosial, ekonomi dan lain sebagainya. Semakin
seseorang memiliki ilmu dan cara pandang, kedudukan maupun uang, maka
itu semua akan digunakan tidak untuk merendahkan, memukul maupun
melakukan hal-hal lain yang bertentangan dengan agama. Tetapi hal tersebut
akan diarahkan pada tindakan yang positif, seperti halnya saling melindungi
dan saling menghargai.

2. Ketidak berdayakan atau ketidak setaraan
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Keberdayaan dan kesetaraan perempuan disini sangat penting untuk
dijadikan sebagai upaya meminimalisir terjadinya kekerasan baik kepada
perempuan secara umum maupun perempuan dalam konteks rumah tangga.
Ketika Perempuan tidak mandiri, ketika perempuan tidak memiliki
pengetahuan, ketika perempuan secara fisik lemah, hal tersebut rentan
sebagai sumber terjadi kekerasan. Maka dari itu penting perempuan menjadi
pintar, menjadi mandiri dalam hal ekonomi bahkan bekerja menjadi salah satu
sebuah upaya bahwa perempuan lebih mandiri dari laki2. Sehingga
perempuan tidak memiliki ketergantungan kepada laki-laki, dan dapat
meminimalisir terjadinya kekerasan dalam rumah tangga. Begitupun secara
fisik, apabila perempuan kuat maka mengecilkan kemungkinan adanya tindak
kekerasan.

. Struktur dan kultur di masyarakat

Adanya perubahan struktur dan kultur dengan perubahan sistem hukum
dan sistem sosial yang berlaku di masyarakat, dapat dijadikan sebagai upaya
pencegahan dan meminimalisir kekerasan dalam rumah tangga dan
pandangan-pandangan bahwa perempuan adalah makhluk nomer dua setelah
laki-laki. Karna pada dasarnya, sekalipun perempuan itu kuat, kaya, pintar
kalu secara struktur kultur memang direndahkan maka laki laki akan rentan
melakukan kekerasan karna adanya pembolehan secara struktural dan moral.
Makadari itu ketiga sistem tersebut menjadi pentik untuk diterapkan sebagai

upaya pencegahan dan meminimalisir terjadinya tindak kekerasan.
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Membuat laki-laki dan perempuan memiliki cara pandang mubadalah,
memandang orang lain sebagai khalifah yang patut untuk dihargai dan dimengerti
sangatlah penting dalam upaya meminimalisir KDRT. Relasi peran yang
dilakukan istri dengan suami juga dapat membantu meminimalisir tindak
kekerasan dalam rumah tangga dengan tetap menjunjung prinsi penyanggah runah
tangga dalamajaran Islam.

Dalam wawancara, Dr. Fagihuddin Abdul Kodir, menyebutkan bahwa
tentu saja dengan adanya peran publik yang dilakukan oleh perempuan dan istri
akan berdampak/memiliki dampak yang positif dalam kehidupan, yang baik
digunakan sebagai salah satu upaya pencegahan tindak kekerasan dalam rumah
tangga. Pasalnya ketika perempuan berkarir (memiliki andil dalam ranah publik),
maka hal tersebut bisa menjadikan perempuan lebih mandiri, kuat dan tidak
dipandang rendah. Sehingga ketika perempuan mempunyai ruang publik yang
sama dengan laki-laki maupun lebih tinggi dari laki-laki, istri tidak bergantung,
tidak mudah ditipu, tidak mudah diperdaya (dalam artian negatif) oleh
suaminya.*3! Namun hal tersebut kembali lagi pada cara pandang. Jika suaminya
tidak memiliki cara pandang masing-masing pasangan suami istri. Apabila dalam
kehidupan berumah tangga tidak terdapat cara pandang mubadalah, maka tetap
saja kemungkinan adanya tindak kekerasan, dimarah-marahi, dibentak,
diperlakukan tidak adil akan tetep ada. Karna penting apakah cara pandang dan

strukrur kultur telah berubah.

181 Wawancara Dr. Fagihuddin Abdul Kodir
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Perempuan maupun istri yang berkarir dan ikut serta dalam melakukan
peran publik maka pengetahuan, pengalaman, jaringannya akan semakin
bertambah, begitupun kesempatan, ruang lingkup dan pertemanannya akan
bertambah. Dari hal tersebut dapat mendorong bahwa perempuan bisa lebih kuat
dan tidak mengalami tindakan diskriminasi, subordinasi maupun marginalisasi.
Namun lagi dan lagi harus ada faktor lain yang mendukung cara pandang kultur
dan struktur perempuan dalam memperkuat pertahanan yang lain. Karna pada
dasarnya peran publik yang dilakukan istri tidak menjadi satu-satunya upaya
dalam pencegahan kekerasan dalam rumah tangga, namun dapat dijadikan sebagai

salah satu upaya pencegahan tindak kekerasan dalam rumah tangga.
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BUKTI WAWANCARA
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Gambar: Pesan suara dengan Dr. Fagihuddin Abdul Kodir
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KARAKTERISTIK KORBAN DAN PELAKU

Usia, Pendidikan dan Profesi Korban

Usia Korban dan pelaku Ranah
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CATAHU 2020
Usia Korban dan Pelaku Ranah

Komunitas
CATAHU 2020

Tida
612 13- 19- 25- >0t ©
<SSt h 18th24thaoth h end
entifi
kasi

Tidak

ammKorban 129 | 653 2262 221337201966 162 6-12 |13-18]19-24]25-90 reride

emmPelaku | 0 | 83 652 223545563179 400 SM ot th | th O™ ik

asl
e=|orban 24 289 963 | 845 837 635 9
e=Pelaku 10 86 307 | 876 1381 857 85

Data mengenai karakteristik korban dan pelaku, bisa diamat pada grafik di atas. Di ranah privat
dan komunitas dapat dilihat bahwa usia pelaku dan korban paling tinggi ada kisaran usia 25-40
tahun. Dapat diartikan bahwa di kedua ranah baik korban atau pelaku terbanyak dalam usia
produktif. Namun yang perlu menjadi perhatian adalah ada data korban dan pelaku cukup tinggi
adalah usia anak (di bawah 18 tahun). Sama seperti tahun lalu untuk ranah komunitas ada pelaku
berusia 0-5 tahun sebanyak 10 orang. Data CATAHU selama 3 tahun terakhir menemukan
bahwa ada pelaku usia anak, jika dibagi dengan penduduk usia yang sama, 7 anak per 1.000.000
usia anak kurang dari 18 tahun berpotensi menjadi pelaku per tahun. Dengan kata lain setiap hari
rata-rata dua anak menjadi pelaku kekerasan.

Gambar: Data Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2020

Jakarta, 6 Maret 2020
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Pendidikan Korban dan Pelaku Pendidikan Korban dan Pelaku
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4500 2020
4000
3500 1200
3000

2500 1000
2000
1500 800
1000 I 'I
500 M - |
SRR IR S 400
\6 b ) o o @§_®p
& NS 200
N & I'
o \q’ 0 uu “I

tidak sekolah SLTP Lainnya

M Korban i Pelaku M Korban M Pelaku

Pendidikan terendah pelaku adalah sckolah dasar, sementara korban ada yang tidak sckolah,
pendidikan tertinggi baik korban maupun pelaku lulus sckolah menengah atas. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan banyak terjadi di usia produktif.
Sebagaimana data kekerasan seksual paling banyak pelaku adalah pacar, terjadi dalam usia dan
latar belakang pendidikan yang sama. Dengan demikian pandangan perempuan berpendidikan
tinggi tidak selalu menjadi posisi tawar dirinya dalam keluarga, masyarakat ataupun negara. Data
tentang latar belakang pendidikan korban maupun pelaku di atas untuk menunjukkan bahwa
kekerasan terhadap perempuan dapat terjadi dalam pendidikan rendah ataupun tinggi.

PEKERJAAN KORBAN DAN PELAKU RANAH KDRT/RP
CATAHU 2020
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Untuk ranah personal sejalan dengan data usia maka profesi korban tertinggi adalah ibu rumah
tangga sebanyak 4.824 orang ditkuti oleh pelajar sebanyak 2.890 korban, ini berkorelasi dengan
data jenis kekerasan di ranah personal, di mana prosentase pertama kasus adalah kekerasan
terhadap istri, kedua kekerasan terhadap anak perempuan serta ketiga kekerasan dalam pacaran.
Ibu rumah tangga menjadi profesi korban tertinggi selama 3 tahun terakhir, ini menunjukkan
bahwa rumah bukan tempat yang aman untuk perempuan, ibu rumah tangga juga rentan menjadi
disebabkan karena konstruksi sosial di masyarakat menempatkan ibu rumah tangga dalam posisi
tawar yang rendah, karena ketergantungan ekonomi serta minim akses.Sementara data pekerjaan
pelaku untuk ranah personal adalah karyawan swasta diikuti oleh tertinggi kedua tidak bekerja.
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PEKERJAAN KORBAN DAN PELAKU RANAH KOMUNITAS
CATAHU 2020
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Untuk pekerjaan pelaku di ranah komunitas, sejalan dengan data usia menunjukkan bahwa
korban tertinggi adalah pelajar, sementara pelaku tertinggi adalah yang tidak bekerja. Grafik ini
menunjukkan bahwa anak perempuan rentan menjadi korban kekerasan, sementara untuk pelaku
ketiadaan pekerjaan juga berpotensi menjadikan seseorang menjadi pelaku.
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KARAKTERISTIK KORBAN PELAKU

Usia, Pendidikan dan Profesi Korban Pelaku

Grafik 24. Usia Korban dan Pelaku Grafik 25. Usia Korban dan Pelaku Ranah
Ranah KDRT/RP Tahun 2020 Komunitas Tahun 2020
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Karakteristik korban dan pelaku, bisa diamati pada grafik 24 dan 25. Baik di ranah personal dankomunitasdapat
dilihat bahwa usia pelaku dan korban paling tinggiada di kisaran usia 25-40 tahun. Dapat diartikan bahwa di kedua
ranah baik korban atau pelaku terbanyak dalam usia produktif. Namun untuk usia korban baik di ranah personal
dan komunitas terlihat merata ada di seluruh rentang usia. Namun untuk pelaku konsentarasi jumlah terbanyak

ada pada rentang usia 25-60. Masth sama seperti tahun sebelumnya pelaku pada usia anak masih tetap ada.

28 | KOMNAS PEREMPUAN Catatan Tah 1 Tentang Kek ) terhadap Perempuan Tahun 2020

Gambar: Data Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2021

Jakarta, 5 Maret 2021

109



Grafik 26. Pendidikan Korban dan Grafik 27. Pendidikan Korban dan
Pelaku Ranah KDRT/RP Tahun 2020 Pelaku Ranah Komunitas Tahun 2020
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Pendidikan terendah pelaku adalah Sekolah Dasar, sementara untuk korban ada yang tidak sekolah, pendidikan
tertinggi baik korban maupun pelaku merupakan lulusan sekolah menengah atas. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kekerasan terhadap perempuan banyak terjadi di usia produktif. Sebagaimana data kekerasan seksual
dengan paling banyak pelaku adalah teman dan pacar, terjadi dalam usia dan latar belakang pendidikan yang sama.
Data tentang latar belakang pendidikan korban maupun pelaku di atas untuk menunjukkan bahwa kekerasan
terhadap perempuan dapat terjadi mulai dan berpendidikan rendah ataupun tinggi. Data ini membuktikan
bahwa kekerasan pada perempuan tidak dibatast oleh tingkat pendidikan

Catatan Tahunan Tentang Kekerasan terhadap Perempuan Tahun 2020
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Grafik 28. Pekerjaan Korban dan Grafik 29. Pekerjaan Korban dan Pelaku

Pelaku Ranah KDRT/RP Tahun 2020 Ranah Komunitas Tahun 2020
WA T — 2654 NA TR, 966
Lainnya %4868 Lainnya [™128
Buruh [™§,341 Buruh ™ 437
Petani rsész Petani [ 163
Pelajar/Mahasiswa [ ikt— 1798 Pelajar/Mahasiswa [ eiiien 492
Wirausaha “6%80 Wirausaha [® 1§5
TNI/Polri ' 39 TNI/Polri
DPR/DPRD  J DPR/DPRD  §
Tokoh Agama 17 Tokoh Agama ﬂ
Guru | ﬂ Guru ¥ 37-6
pns B 1 pns | 19
Pegawai/Karyawan... [N Ty 1212 Pegawai/Karyawan Swasta [ o144
Tidak Bekerja s hg Tidak Bekerja | 8%
RT  kie— 1705 RT ek 197
0 1000 2000 3000 0 400 800 1200
M Pelaku W Korban M Pelaku W Korban

Untuk ranah personal sejalan dengan data usia, profesi korban tertinggi adalah ibu rumah tangga disusulpelajar.
Haliniberkorelasidengandatajenis kekerasan diranah personal dengan persentase pertamakasus adalah kekerasan
terhadap istri, kedua kekerasan dalam pacaran dan ketiga terhadap anak perempuan. Ibu rumah tangga menjadi
profesi yang menjadi korban tertinggi selama 3 tahun terakhir, ini menunjukkan bahwa rumah bukan tempat yang
aman untuk perempuan, karena ibu rumah tangga ternyata rentan menjadi korban disebabkan karena konstruksi
sosial dimasyarakat menempatkan ibu rumah tangga dalam posisi tawar yang rendah, bisa karena ketergantungan
ckonomi serta minim akses. Sementara data pekerjaan pelaku untuk ranah komunitas tidak jauh berbeda dengan
ranah personal, yang menunjukkan bahwa kasus personal mungkin terjadi di dalam komunitas masing-masing

seperti instusi Pendidikan dan ibu rumah tangga.
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